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ABSTRACT

The purpose of this research is to investigate effect of Inquiry Silver learning towards
mathematical representation ability (MRA) either seen as a whole or seen from mathematical
prior ability (MPA). This research is a quasi experiment with non equivalent control grup
design. This research found that: The MRA students receiving Inquiry Silver learning are not
better than the students receiving traditional one; The enhancement MRA students receiving
Inquiry Silver learning are not better than the students receiving traditional one; The
enhancement MRA students receiving Inquiry Silver learning are not significantly different as
seen from the MPA (top, middle, bottom).

Key Words : Inquiry Silver learning, Mathematical Representation Ability, Mathematical
Problem Solving Ability.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran Inkuiri Model Silver terhadap
kemampuan representasi matematis baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari
kemampuan awal matematik siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen
dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen. Hasil penelitian menunjukkan: Kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran Inkuiri Model Silver tidak
lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa; Peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran Inkuiri Model Silver tidak
lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa; Peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran Inkuiri Model Silver tidak
berbeda secara signifikan ditinjau dari kemampuan awal matematika (atas, tengah, bawah).

Kata kunci : pembelajaran Inkuiri model Silver, kemampuan representasi matematis,
kemampuan pemecahan masalah matematis

PENDAHULUAN menjelaskan  gagasan dan  pernyataan

Dalam draft panduan Kurikulum matematika; (3) Memecahkan masalah yang
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tujuan meliputi kemampuan memahami masalah,
yang ingin dicapai melalui pembelajaran merancang model matematika,
matematika (Depdiknas, 2006) adalah (1) menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
Memahami konsep matematika, menjelaskan yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan
keterkaitan antar konsep dan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
mengaplikasikan konsep atau algoritma, media lain untuk memperjelas keadaan atau
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, masalah, dan (5) Memiliki sikap menghargai
dalam pemecahan masalah; (2) kegunaan matematika dalam kehidupan,
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
melakukan manipulasi matematika dalam minat dalam mempelajari matematika, serta
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau  sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
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masalah. Sementara itu menurut National
Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2000) sebuah organisasi guru dan
pengajar di Amerika, tujuan pembelajaran
matematika dintaranya adalah siswa belajar

untuk berkomunikasi (mathematical
communication), belajar untuk bernalar
(mathematical reasoning), belajar untuk
memecahkan masalah (mathematical

problem solving), belajar untuk mengaitkan
ide (mathematical connection), dan belajar
untuk  merepresentasikan  (mathematical
representation). Berdasarkan tujuan-tujuan
yang telah dikemukakan di atas, maka
beberapa kemampuan yang perlu dimiliki
siswa  sebagai bentuk penguasaan
matematika adalah kemampuan representasi
dan pemecahan masalah.

Menurut NCTM (2000) representasi
diperlukan untuk membantu siswa dalam
memahami  konsep,  mengenali  dan
menghubungkan konsep-konsep matematika,
mengkomunikasikan ide-ide matematika
kepada dirinya sendiri dan orang lain, dan
menerapkan matematika untuk masalah yang
realistis. Hal ini sejalan dengan Kilpatrick
(Salkind, 2007) yang menyatakan bahwa
representasi merupakan alat yang sangat
berguna dalam mendukung penalaran
matematika, memungkinkan komunikasi
matematika, dan menyampaikan pemikiran
matematika. Siswa menggunakan
representasi untuk mendukung pemahaman
mereka  ketika mereka  memecahkan
permasalahan matematika atau belajar
konsep matematika yang baru.

Pada awalnya
representasi  merupakan  bagian  dari
kemampuan komunikasi (Sabirin, 2011).
Namun karena obyek matematika yang
bersifat abstrak maka untuk memodelkan
ide-ide matematika diperlukan adanya suatu
representasi berupa simbol, gambar, atau
obyek fisik lainnya. Oleh karena itu,
kemampuan representasi dianggap penting
untuk dikuasai dan mendapatkan perhatian
yang cukup serius sehingga NCTM
kemudian memisahkan kemampuan ini dari
kemampuan komunikasi. Berkaitan dengan
hal tersebut, Jones (2000) mengemukakan

kemampuan
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bahwa ada tiga alasan yang mendasari
representasi dijadikan sebagai salah satu dari
standar proses dalam NCTM, vyaitu: 1)
Kelancaran dalam melakukan translasi
diantara berbagai jenis representasi yang
berbeda merupakan kemampuan dasar yang
perlu dimiliki siswa untuk membangun suatu
konsep dan berpikir matematika. 2) Ide-ide
matematika yang disajikan guru melalui
berbagai representasi akan memberikan
pengaruh yang sangat besar pada siswa
dalam mempelajari matematika, dan 3)
Siswa  membutuhkan  latihan  dalam
membangun representasinya sendiri sehingga
siswa memiliki kemampuan dan pemahaman
konsep yang baik dan fleksibel yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah.

Goldin dan Shteingold (Salkind, 2007)
menuliskan dua jenis representasi, yaitu
representasi  internal dan  representasi
eksternal. Representasi internal berada dalam
pikiran seseorang dan digunakan untuk
menetapkan makna matematika, misalnya
strategi pemecahan masalah. Sedangkan
representasi  eksternal  berupa  simbol,
gambar, tabel, grafik, kata-kata, persamaan,
atau obyek fisik lainnya. Kedua jenis
representasi ini berkaitan satu sama lain,
dimana representasi ekseternal merupakan
perwujudan  dari  representasi internal
seseorang. Proses berpikir seseorang tentang
ide-ide  matematika  diwujudkan  atau
digambarkan melalui representasi
eksternalnya yang dapat berupa simbol,
gambar, tabel, atau grafik. Sementara itu
Lesh, Post dan Behr (Hwang et. all, 2007)
membagi representasi yang digunakan dalam
pendidikan matematika dalam lima jenis,
meliputi representasi obyek dunia nyata,
representasi konkret, representasi simbol,
representasi aritmetika, representasi bahasa
lisan atau verbal dan representasi gambar
atau grafik.

Dari beberapa pendapat para ahli,
maka pengertian kemampuan representasi
matematika yang akan digunakan adalah
kemampuan untuk dapat mengemukakan ide-
ide matematika yang dimiliki siswa dalam
bentuk  representasi  eksternal  berupa
representasi visual (gambar atau tabel),
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simbolik ~ (persamaan  atau  ekspresi
matematik lainnya), dan verbal (kata-kata
atau teks tertulis). Hal ini dimaksudkan
sebagai upaya untuk memudahkan siswa
dalam memahami konsep, menghubungkan
konsep matematika satu dengan lainnya, dan
memecahkan sebuah permasalahan serta
membantu  mengkomunikasikan  gagasan
mereka dalam memecahkan masalah kepada
orang lain.

Meskipun telah diungkapkan bahwa
kedua kemampuan representasi sangat
penting untuk dimiliki siswa, faktanya di
lapangan kemampuan itu masih belum
dimiliki siswa sepenuhnya. Hal ini salah
satunya dikarenakan kemampuan awal siswa.
Kemampuan awal siswa yang berbeda-beda
dapat menghasilkan perbedaan pula dalam
membuat  sebuah  representasi.  Selain
kemampuan awal siswa, pembelajaran yang

belum banyak memberikan kesempatan
siswa untuk  mengembangkan  daya
representasi dan memecahkan masalah
matematika juga menjadi faktor
penyebabnya Berdasarkan hasil studi
pendahuluan  Hudiono  (2004)  masih

kurangnya daya representasi siswa SMP
disebabkan karena guru mengajarkan
representasi terbatas pada yang konvensional
dan siswa yang cenderung meniru langkah
guru. Siswa tidak diberikan kesempatan
untuk menghadirkan representasinya sendiri
yang dapat meningkatkan perkembangan
daya representasinya. Padahal menurut
Piaget, siswa SMP berada dalam tahap
(permulaan) operasi formal, tepat untuk
memberikan banyak kesempatan
memanipulasi benda-benda konkret,
membuat model, diagram dan lain-ain,
sebagai alat perantara merumuskan dan
menyajikan  konsep-konsep  matematika.
Faktor lain yang menjadi penyebab
rendahnya  kemampuan siswa dalam
merepresentasikan ~ konsep  matematika
menurut Angkoso (Wahyuni, 2012) adalah
pembelajaran yang kurang efektif. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang berminat dan
tertarik untuk mengikuti pelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan, maka diperlukan pembelajaran
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yang inovatif, memperhatikan tugas yang
relevan, memberi peluang siswa lebih aktif

melakukan  “reinvention”, diskusi dan
berkomunikasi dengan sesama temannya,
untuk menumbuhkan kemampuan

representasi matematik (Sumarmo, 2013).
Salah satu pendekatan pembelajaran yang

memiliki  karakteristik  tersebut adalah
pembelajaran Inkuiri Model Silver.
Pembelajaran Inkuiri Model Silver

adalah pembelajaran Inkuiri yang meliputi
aktivitas dan tugas pengajuan masalah
(problem posing) dan pemecahan masalah
(problem solving). Pengajuan masalah adalah
perumusan soal sederhana atau perumusan
ulang soal yang ada, dengan beberapa
perubahan agar lebih sederhana dan dapat
dipahami  dalam rangka  membangun
pemahaman awal atau konsep dasar
matematika sebelum memecahkan soal yang

rumit. Sementara itu pemecahan masalah
disini  merupakan suatu usaha untuk
memecahkan masalah matematika

berdasarkan informasi yang akurat melalui
tahapan pemecahan masalah Polya (1985)
yaitu: 1) memahami masalah (understanding
the problem), 2) menyusun rencana
penyelesaian  (devising a plan), 3)
melaksanakan rencana (carrying out the
plan), dan 4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh (looking back).

Pembelajaran Inkuiri Model Silver
(Silver, 1997), dimulai dengan memberikan
situasi yang berkaitan dengan dunia nyata
atau permasalahan yang menimbulkan
keingintahuan siswa. Dengan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki, siswa
melakukan pengamatan terhadap
permasalahan yang diberikan. Dari hasil
pengamatan, siswa dituntut mengajukan
permasalahan atau pertanyaan dari masalah
yang ada dan berbagi dengan temannya.
Selanjutnya mereka dapat memberikan
jawaban sementara dari permasalahan-
permasalahan yang diajukan oleh guru atau
siswa. Siswa saling berdiskusi dan
mengidentifikasi  beberapa kemungkinan
jawaban dan menguji jawaban yang benar.
Dalam kegiatan ini siswa diarahkan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan
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berbagai cara. Setelah menyelesaikan suatu
masalah, siswa atau guru dapat mengajukan
kembali suatu masalah baru dari masalah
yang ada. Siswa dapat menggali lebih dalam
permasalahan baru yang muncul, kemudian
menyelesaikannya. Demikian  seterusnya
sampai siswa dapat mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya dalam mengembangkan
kemampuan representasi dan pemecahan
masalahnya.

Dengan pembelajaran Inkuiri Model
Silver baik secara individu maupun klasikal,
siswa dituntut untuk memecahkan masalah
secara mandiri. Solusi dari masalah-masalah
yang diajukan tersebut dikemukakan melalui
berbagai representasi yang mungkin. Selain
itu, siswa juga dapat mengkomunikasikan
gagasan dalam menyelesaikan masalah
melalui representasi yang dibuat. Dengan
kata lain, pembelajaran ini  dapat
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan representasi siswa.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Hutabarat (2008) menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis yang

mengikuti pembelajaran inkuiri lebih baik
dari kelompok siswa yang belajar biasa.
Lebih lanjut, siswa yang memperoleh
pembelajaran melalui pendekatan
pembelajaran Inkuiri mengalami peningkatan
kemampuan representasi yang lebih baik dari
pada siswa yang belajar  melalui
pembelajaran biasa. Kemampuan siswa
mengilustrasikan sebuah ide matematika
dengan gambar dan memecahkan masalah
matematis melalui model matematika pada
kelompok siswa  yang mengalami
pembelajaran inkuiri lebih baik dibanding
siswa yang belajar biasa. Sikap dan minat
siswa juga menunjukkan respon yang positif
terhadap pendekatan pembelajaran inkuiri.
Selain dari pembelajaran Inkuiri
Model Silver yang akan digunakan serta
kemampuan representasi yang akan diteliti,

hal lain yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran adalah kemampuan awal
matematis  siswa. Kemampuan awal
matematis siswa adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Seperti yang
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telah disebutkan sebelumnya, kemampuan
awal matematik ini sangat berpengaruh
terhadap kemampuan representasi Ssiswa.
Penelitian yang telah dilakukan Syaiful

(2012) dan Effendi (2013) dengan
pembelajarannya masing-masing
menyebutkan  bahwa, siswa  dengan

kemampuan awal tinggi dan sedang memiliki
peningkatan kemampuan representasi dan
pemecahan yang lebih baik daripada siswa
dengan kemampuan awal rendah.
Berdasarkan hal tersebut, data kemampuan
awal matematik siswa dikelompokkan
kedalam tiga kategori yaitu atas, tengah, dan
bawah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan dan pengaruh interaksinya
dengan model pembelajaran pada masing-
masing kelompok, sehingga dapat terlihat
pada siswa kelompok manakah pembelajaran
Inkuiri  Model Silver ini lebih efektif
digunakan.

METODE

Metode penelitian yang dipilih adalah
penelitian kuasi eksperimen, karena subjek
tidak dikelompokkan secara acak tetapi
peneliti menerima keadaan subjek seadanya.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain kelompok kontrol non-
ekuivalen (non equivalent control group
design). Pada desain eksperimen ini terdapat
dua kelompok sampel, adanya pretest,
perlakuan yang berbeda dan adanya posttest.
Sampel pada kelompok pertama merupakan
kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran  Inkuiri ~ Model  Silver.
Sementara itu kelompok kedua sebagai kelas
kontrol yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan pembelajaran biasa. Adanya
kelas kontrol ini adalah sebagai pembanding,
sejauh manakah terjadi perubahan akibat
perlakuan terhadap kelas eksperimen.
Adapun diagram desain penelitian ini adalah
sebagai berikut (Ruseffendi, 2005: 52) :

o__ X __0
O @)
Keterangan:
O : Pretest dan Posttest berupa tes

kemampuan representasi matematis
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X Perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver.
---- 1 Subjek tidak dipilih secara acak.

Berdasarkan permasalahan pada

penelitian ini, maka populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII salah
satu SMPN di Bandung. Populasi dipilih
dengan pertimbangan bahwa siswa kelas
VI kemampuan kognitifnya sudah
berkembang. Selain itu, anak usia 11-15
tahun menurut Piaget berada pada taraf
operasional formal dimana anak sudah
mengembangkan pemikiran abstrak dan
penalaran logis untuk macam-macam
persoalan.

Dalam pemilihan sampel, peneliti
dibantu oleh guru matematika untuk memilih
sampel dengan teknik purposive sampling.
Dari delapan kelas yang ada, kelas VIII-F
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI111-D dijadikan sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian berupa tes kemampuan
representasi  serta  lembar  observasi.
Sementara itu, data kemampuan awal
matematik (KAM) siswa diperoleh dari guru
bidang studi yang mengajar di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data yang
diperoleh berupa nilai semester | pada kedua
kelas tersebut.

Data yang akan dianalisa adalah data
kuantitatif berupa data KAM, hasil tes
kemampuan representasi matematis, dan data
hasil observasi. Pengolahan data dilakukan
dengan bentuan software SPSS 16 dan
Microsoft Office Excel 2007.

Dalam mengolah data KAM, nilai
matematika yang diperoleh dari kedua kelas
diurutkan dari yang paling besar hingga ke
yang paling kecil untuk mengelompokkan
siswa berdasarkan KAM. Besar persentase
masing-masing  kelompok adalah 27%
kelompok atas, 46% kelompok tengah, 27%
kelompok bawah. Besar persentase tersebut
merupakan situasi ideal dari distribusi
normal (Suherman, 2003).

Hal pertama yang dilakukan dalam
mengolah data hasil tes kemampuan
representasi matematis adalah melakukan
analisis deskriptif yang bertujuan untuk

melihat gambaran umum  pencapaian
kemampuan representasi dan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang terdiri
dari rerata dan simpangan baku. Kemudian
dilakukan analisis terhadap kemampuan
representasi matematis dan peningkatannya
dengan uji perbedaan dua rataan parametrik
atau nonparametrik. Uji perbedaan dua
rataan dipakai untuk membandingkan nilai
rataan pretest, posttest, n-gain siswa pada
kelas eksperimen dengan siswa pada kelas
kontrol.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Dari data kemampuan representasi
matematis yang diperoleh dari pretest dan
posttest pada kedua kelas dihitung nilai n-
gain untuk masing-masing siswa. Rerata n-
gain yang diperoleh dari perhitungan ini
merupakan gambaran peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver dan pembelajaran biasa.
Setelah  ketiga data dihitung secara
keseluruhan, ketiga data ini pun kemudian
dikelompokkan berdasarkan kategori
kemampuan awal matematik (KAM) yaitu
kelompok atas, tengah, dan bawah. Berikut
ini deskripsi skor pretest, posttest, dan n-
gain untuk masing-masing kelas.

DAN

Tabel 1
Statistik Deskriptif Kemampuan
Representasi Matematis Siswa

Data
Stati

Pembelajaran Inkuiri Model
Silver (PIMS)

i Pembelaj Bi
Kategori em e?JPaBr)an iasa

KAM

stik

Pretest | Posttest | n-gain Pretest | Posttest

| n-gain

12 11

=l Z

Atas 400 | 95 [ 080 300 [ 1036 |

0,93

w
O

249 | 198 | o024 205 | 103 |

0,11

21 20

=l Z

Tengah 296 | 88 | 072 375 | 865 |

0,62

w
O

229 | 180 | o024 286 | 150 |

0,30

12 11

=l 2

Bawah

292 [ 742 [ 057 336 [ 627 |

0,35

(%2}
O

211 | 220 | 025 18 | 200 |

0,27

45 42

Gabung

=l Z

317 [ 864 [ 070 345 [ 848 |

0,63

(%2}
O

230 | 207 | 033 240 [ 213 |

0,33

Skor Maksimum Ideal : 11
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Berdasarkan Tabel 1 secara keseluruhan
rataan skor pretest untuk kelas PIMS sebesar
3,17 dan untuk kelas PB sebesar 3,45.
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Rataan skor pretest untuk kelas PIMS
terlihat lebih rendah dari kelas PB sebelum
diberi perlakuan. Berdasarkan deskripsi di
atas, selisih rataan skor pretest keduanya
sebesar 0,28. Ini berarti dari sisi deskriptif,
kemampuan representasi matematis siswa
sebelum diberikan perlakuan tidak jauh
berbeda.

Rataan skor posttest untuk kelas
PIMS sebesar 8,64 dan kelas PB sebesar
8,48. Setelah mendapatkan perlakuan, rataan
kelas PIMS lebih tinggi dibandingkan rataan
kelas PB. Meskipun demikian, selisih rataan
skor posttest keduanya sebesar 0,16. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan
representasi  matematis  siswa  setelah
diberikan perlakuan masih tidak jauh
berbeda.

Rataan skor n-gain kemampuan
representasi matematis kelas PIMS adalah
0,70 dengan klasifikasi peningkatan tinggi.
Sementara itu, pada kelas PB Kklasifikasi
peningkatan n-gain termasuk sedang, yaitu
sebesar 0, 63. Selisih peningkatan rataan
skor n-gain sebesar 0,07. Dengan demikian
dari sisi deskriptif, peningkatan kemampuan
representasi matematis pada kedua kelas
tidak jauh berbeda.

Berdasarkan kategori KAM, rataan
skor n-gain siswa kelompok atas pada kelas
PIMS sebesar 0,80 dan kelas PB sebesar
0,93. Rataan skor n-gain siswa kelompok
tengah pada kelas PIMS sebesar 0,72 dan
kelas PB sebesar 0,62. Rataan skor n-gain
siswa kelompok bawah pada kelas PIMS
sebesar 0,57 dan kelas PB sebesar 0,35.
Dengan demikian dari segi deskriptif,
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa pada tiap
kelompok KAM.

a. Analisis Skor Pretest Kemampuan

Representasi Matematis

Analisis skor pretest dalam penelitian ini
menggunakan uji kesamaan dua rataan skor
pretest. Uji ini dilakukan untuk melihat
apakah kemampuan awal kedua kelas sampel
sama atau berbeda secara signifikan.
Sebelum data skor pretest dianalisis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu
uji normalitas dan homogenitas.
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1) Uji Normalitas Skor Pretest

Uji normalitas dilakukan untuk melihat
apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas skor
pretest diuji menggunakan uji Saphiro-Wilk.
Adapun rumusan hipotesisnya adalah:
Ho: Data sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal
Hi: Data sampel berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria uji yaitu jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05) maka Ho diterima.
Hasil rangkuman uji normalitas disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 2

Data Hasil Uji Normalitas Skor Pretest
Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas Sig. Ket.
PIMS 0,007 Ho ditolak

PB 0,005 Ho ditolak

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai
signifikansi hasil uji data skor pretest
kemampuan representasi matematis siswa
kelas PIMS dan kelas PB < 0,05 sehingga Ho
ditolak, artinya skor pretest pada kedua kelas
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
2) Uji Kesamaan Skor Pretest

Setelah diketahui bahwa skor pretest
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal, maka untuk mengetahui kemampuan
representasi awal siswa bisa dilanjutkan
menggunakan uji nonparametrik Mann-
Whitney. Hipotesis statistik yang akan diuji
untuk melihat kesamaan rataan skor pretest
kemampuan representasi matematis siswa,
adalah:
Ho: Tidak terdapat perbedaan skor pretest
kemampuan  representasi matematis
siswa yang menggunakan pembelajaran
Inkuiri Model Silver dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.
Terdapat perbedaan  skor  pretest
kemampuan  representasi matematis
siswa yang menggunakan pembelajaran
Inkuiri Model Silver dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.
Dengan kriteria uji yaitu jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05) maka Ho diterima.
Rangkuman hasil uji perbedaan skor pretest

Ha:
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kemampuan representasi matematis pada
taraf signifikansi a« = 0,05 disajiikan pada
tabel berikut.
Tabel 3
Data Hasil Uji Mann-Whitney Skor Pretest
Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Sig. Ket.
Asymp Sig Ho
(2-tailed) | 2*®* | diterima

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
nilai Sig. 2-tailed 0,484 > 0,05, oleh sebab
itu hasil uji statistik secara signifikan

menerima Ho. Hal ini berarti tidak terdapad,:

perbedaan  skor  pretest kemampuan
representasi matematis siswa kelas PIMS dan
kelas PB. Dengan demikian kemampuan
awal siswa pada kedua kelas sama.
b. Analisis Skor Posttest Kemampuan

Representasi Matematis

Analisis skor posttest dalam penelitian
ini menggunakan uji perbedaan dua rataan
skor posttest. Uji ini dilakukan untuk melihat
apakah kemampuan kedua kelas sampel
setelah mendapatkan perlakuan sama atau
berbeda secara signifikan. Sebelum skor
posttest dianalisis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan
homogenitas.
1) Uji Normalitas Skor Posttest

Uji  normalitas yang  dilakukan
menggunakan uji  Saphiro-Wilk dengan
kriteria pengujian yaitu jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05), maka Ho diterima.
Hasil rangkuman uji normalitas disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 4

Data Hasil Uji Normalitas Skor Posttest

Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kelas Sig. Ket.
PIMS | 0,000 | Hoditolak
PB 0,003 | Hoditolak

Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai signifikangj,

hasil uji skor posttest kemampuan
representasi matematis siswa kelas PIMS dan
kelas PB < 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya
data skor posttest pada kedua kelas tidak
berdistribusi normal.
Uji Perbedaan Skor Posttest

Setelah diketahui bahwa skor posttest
tidak Dberdistribusi normal, maka untuk

H1:
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mengetahui perbedaan kemampuan
representasi  siswa  setelah  mendapat
perlakuan dapat dilanjutkan menggunakan
uji nonparametrik Mann-Whitney.

Hipotesis I:

Kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.

Untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukkan, dirumuskan hipotesis statistik
sebagai berikut:

Kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver tidak lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran biasa.
Kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.

Dengan kriteria uji yaitu jika nilai Sig.
(p-value) > a (a = 0,05), maka Ho diterima.
Rangkuman hasil uji perbedaan skor posttest
kemampuan representasi matematis pada
taraf signifikansi « = 0,05 disajiikan pada
tabel berikut.

Tabel 5
Data Hasil Uji Mann-Whitney Skor Posttest
Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Sig. Ket.
Asymp o
Sig (2- 1 0,369 | 4i16rima
tailed)

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa
nilai Sig. 1-tailed 0,369 > 0,05, oleh sebab
itu hasil uji statistik secara signifikan
menerima Ho. Hal ini berarti kemampuan
representasi  matematis  siswa  yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri Model
Silver tidak lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.

Analisis  Skor N-gain Kemampuan
Representasi Matematis
Analisis skor N-gain  kemampuan

representasi matematis menggunakan data
gain  ternormalisasi.  Rataan  n-gain
menggambarkan peningkatan kemampuan
representasi  matematis  siswa  yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri Model
Silver ~ maupun  yang  menggunakan
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pembelajaran biasa. Adapun rataan skor n-
gain kemampuan representasi matematis
siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel

berikut ini.
Tabel 6
Data Hasil Rataan dan Klasifikasi Skor N-gain
Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kelas | Rataan | Klasifikasi
N-gain
PIMS | 0,70 Tinggi
PB 0,63 Sedang

Dari Tabel 6 terlihat bahwa rataan skor
n-gain pada kelas ekperimen lebih besar dari
kelas PB. Pada kelas ekperimen yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri Model
Silver klasifikasi peningkatannya tergolong
tinggi, sementara itu untuk kelas PB temasuk
kategori sedang.

Pengujian perbedaan dua rataan skor N-
gain digunakan untuk mengetahui apakah

peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver lebih baik
daripada siswa yang  menggunakan

pembelajaran biasa. Sebelum melakukan uji
perbedaan dua rataan, terlebih dahulu harus
dilakukan uji prasyarat normalitas dan
homogenitas terhadap data skor N-gain
kedua kelompok data tersebut.
1) Uji Normalitas Data Skor N-gain

Uji normalitas skor n-gain dihitung
menggunakan uji  Saphiro-Wilk dengan
kriteria uji jika nilai Sig. (p-value) > a (a =
0,05), maka Ho diterima. Hasil rangkuman
uji normalitas disajikan pada tabel berikut
ini.

Tabel 7

Data Hasil Uji Normalitas Skor N-gain

Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kelas Sig. Ket.
PIMS 0,02 Ho ditolak

PB 0,01 Ho ditolak
Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai

signifikansi hasil uji normalitas skor n-gain
kemampuan representasi matematis siswa
kelas PIMS dan kelas PB < 0,05 sehingga Ho
ditolak, artinya skor n-gain pada kedua kelas
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
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2) Uji Perbedaan Skor N-gain

Setelah  dilakukan uji  normalitas,
diketahui  bahwa skor n-gain tidak
berdistribusi normal, maka untuk mengetahui

perbedaan peningkatan kemampuan
representasi  siswa  bisa  dilanjutkan
menggunakan uji nonparametrik Mann-
Whitney.

Hipotesis 11:

Peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver lebih baik
daripada  siswa yang  menggunakan

pembelajaran biasa.

Untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukkan di atas, dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut:

Ho: Peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver tidak
lebih  baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa.
Peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver lebih
baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran biasa.

Dengan kriteria uji yaitu jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05), maka Ho diterima.
Rangkuman hasil uji perbedaan skor n-gain
kemampuan representasi matematis pada
taraf signifikansi a = 0,05 disajiikan pada
tabel berikut.

Hi:

Tabel 8
Data Hasil Uji Mann-Whitney Skor N-gain
Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Sig. Ket.
0,198

Asymp Sig (1-

tailed) Ho diterima

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa
nilai Sig. 1-tailed 0,198 > 0,05, oleh sebab
itu hasil uji statistik secara signifikan
menerima Ho. Hal ini berarti peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver tidak lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran biasa.
Dengan demikian, pembelajaran Inkuiri
Model Silver tidak memberikan pengaruh
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terhadap peningkatan
representasi matematis siswa.
d. Analisis Skor n-gain Kemampuan

Representasi Matematis ditinjau dari

Kemampuan Awal Matematik (Atas,

Tengah, Bawah)

Untuk mengetahui
perbedaan peningkatan kemampuan
representasi  matematis  siswa  yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri Model
Silver ditinjau dari KAM (atas, tengah,
bawah), dilakukan uji One-Way ANOVA
terhadap skor rataan n-gain kelas PIMS.
Sebelum skor n-gain kelas PIMS dianalisis,
terlebih dahulu dilakukan uji
analisis  vyaitu  uji ~ normalitas
homogenitas.
1) Uji Normalitas Skor n-gain

Uji normalitas skor n-gain
masing-masing kelompok (atas,
bawah) dihitung menggunakan uji Saphiro-
Wilk dengan kriteria uji jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05), maka Ho diterima.
Hasil rangkuman uji normalitas disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 9

Data Hasil Uji Normalitas Skor N-gain

Berdasarkan Kemampuan Awal Matematik

kemampuan

apakah terdapat

dan

untuk

Kelompok Sig. Ket.

Atas 0,02 Ho ditolak
Tengah 0,05 Ho ditolak
Bawah 0,45 Hoditerima
Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa

nilai  signifikansi  n-gain  kemampuan

representasi matematis siswa kelas PIMS
berdasarkan KAM untuk kelompok atas
adalah 0,02, kelompok tengah 0,05, dan
kelompok bawah 0,45. Untuk kelompok atas
nilai Sig. < 0,05 artinya Ho ditolak sehingga
data pada kelompok atas berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal.
Sementara itu untuk kelompok tengah dan
bawah, nilai Sig. = 0,05 artinya Ho diterima,
sehingga data pada kelompok tengah dan
bawah  Dberasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Uji Kruskal-Wallis Skor n-gain

Setelah  dilakukan uji  normalitas,
diketahui bahwa skor n-gain pada kelompok
atas berasal dari populasi yang tidak

prasyaratlo:

tengatt1:
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berdistribusi normal. Maka untuk
mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan representasi siswa berdasarkan
KAM bisa dilanjutkan menggunakan uji
nonparametrik Kruskal-Wallis.
Hipotesis I11:
“Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver ditinjau dari kemampuan awal
matematik (atas, tengah, bawah)”

Untuk menguji hipotesis penelitian yang

diajukkan di atas, dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut:
Tidak terdapat perbedaan peningkatan

kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
Model Silver ditinjau dari kemampuan awal
matematik (atas, tengah, bawah).

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
representasi  matematis  siswa  yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri Model
Silver ditinjau dari kemampuan awal
matematik (atas, tengah, bawah).

Dengan kriteria uji yaitu jika nilai Sig. (p-
value) > a (a = 0,05), maka Ho diterima.

Rangkuman  hasil  uji  Kruskal-Wallis
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 10

Data Hasil Uji Kruskal-Wallis Skor n-gain
Berdasarkan Kemampuan Awal Matematik

Sig. Ket.
Asymp Sig
(2-tailed) | 0130
Berdasarkan Tabel 10 nilai Sig. 0,130 >
0,05 artinya Ho diterima. Ini berarti
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Inkuiri Model Silver pada tiap
kelompok KAM sama.

Ho diterima

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
skor pretest, kemampuan representasi

matematis antara kelas PIMS dan kelas PB
mengalami perbedaan. Hal ini terlihat dari
perolehan rataan skor pretest kedua kelas.
Kelas PIMS memiliki rataan yang lebih kecil
dari rataan kelas PB. Meskipun terlihat
berbeda, namun setelah dilakukan uji
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kesamaan  skor  pretest,  hasil  uji
menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi
skor pretest kemampuan representasi kelas
PIMS tidak sama dengan data skor rataan
kelas PB ditolak (Ho ditolak). Ini berarti
secara signifikan, tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal kedua kelas tersebut.

Setelah kelas PIMS dan kelas PB
diberikan perlakuan, skor rataan untuk kedua
kelas menjadi semakin meningkat. Rataan
skor posttest kelas PIMS naik menjadi 8,64
dan rataan skor posttest kelas PB naik
menjadi 8,47. Dilihat dari rataan skor
posttest tersebut, rataan skor kelas PIMS
lebih tinggi dibandingkan rataan skor kelas
PB. Akan tetapi, berdasarkan hasil uji
perbedaan skor posttest diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan representasi
siswa yang menggunakan pembelajaran
Inkuiri Model Silver dan  siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa sama.

Jika dilihat dari rataan skor N-gain
masing-masing kelas, kedua kelas memiliki
peningkatan yang tidak terlalu jauh berbeda.
Rataan skor N-gain untuk kelas PIMS
sebesar 0,7 dengan kriteria tinggi dan kelas
PB sebesar 0,63 dengan kriteria sedang.
Meskipun terlihat kriteria peningkatan pada
kelas PIMS lebih tinggi, akan tetapi setelah
dilakukan uji perbedaan skor N-gain hasil uji
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan representasi secara signifikan
tidak berbeda pada kedua kelas. Ini juga
berarti bahwa pembelajaran Inkuiri Model
Silver tidak memberikan pengaruh pada
kemampuan representasi siswa. Hal ini
diperkuat dengan hasil uji skor n-gain pada
kelas PIMS ditinjau dari KAM (atas, tengah,
bawah) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan representasi
siswa pada KAM atas, KAM tengah, dan
KAM bawah.

Adapun faktor penyebab dari tidak
terdapat perbedaan kemampuan pada kedua
kelas ini karena siswa masih belum mampu
memahami konsep secara keseluruhan.
Siswa masih terpaku pada rumus yang
mengakibakan mereka hanya mengetahui
rumus tanpa tahu bagaimana rumus itu bisa
digunakan. Dari hasil analisis ketercapain

indikator kemampuan representasi
matematis, didapatkan bahwa salah satu
indikator yang tingkat ketercapaiannya
paling sedikit adalah indikator representasi
verbal. Siswa masih belum mampu
menggunakan startegi yang tepat dan
mengungkapkan alasan pemilihan strategi
yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah.

Faktor lain yang memungkinkan
menjadi penyebab tidak terdapat perbedaan
kemampuan pada kedua kelas ini adalah
posttest yang berlangsung saat siswa kelas
lain sudah pulang, karena kelas akan
dipersiapkan  untuk  Ujian  Semester.
Akibatnya, beberapa siswa juga merasa ingin
cepat pulang, sehingga mereka kurang
konsentrasi saat mengerjakan soal.
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